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Abstract This research examines the relationship between the Working Age Population, Human
Development Index (HDI) and real GDP Per Capita in Riau Province for the periode between 2015Q1
and 2019Q4 by using Descriptive Analysis, Multiple Linear Regression (Ordinary Least Square), Error
Correction Model (ECM), and Granger Causality Test Method. The long-run and the short run model
confirm the long-run and short-run relationship between the Working Age Population, Human
Development Index (HDI) and real GDP Per Capita, however Granger Causality Test shows a one-
way causality running from Human Development Index (HDI) to real GDP Per Capita and to Working
Age Population. The Working Age Population has a positive and significant impact on the real GDP
Per Capita wether in the long-run or the short-run. Meanwhile the Human Development Index (HDI)
has a negative and significant relationship on the real GDP Per Capita in the long-run and in the
short-run. Nevertheless, the shock in Working Age Population and Human Development Index (HDI)
has a minimum impact on the real GDP Per Capita as shown by the error correction term (ECT) in
ECM. Hence Riau Province needs to focus in developing policies to prepare the business sector in
absorbing the working age population, in order to increase the working age population’s productivity
and their contribution in real GDP Per Capita.

Keywords: Working Age Population, Human Development Index (HDI), Real GDP Per Capita, Error
Correction Model (ECM).

ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Penduduk Usia Produktif dan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) terhadap PDRB Per Kapita Provinsi Riau selama periode Triwulan 1-
2015 sampai dengan Triwulan 4-2019. Alat analisis yang digunakan untuk mengestimasi pengaruh
variabel kependudukan terhadap perekonomian Provinsi Riau adalah Analisis Deskriptif, Regresi
Linear Berganda (OLS), Error Correction Model (ECM), dan Uji Kausalitas Granger (Granger
Causality Test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan jangka panjang dan jangka
pendek pada variabel yang digunakan di dalam penelitian, sementara hasil uji kausalitas Granger
hanya menunjukkan hubungan satu arah dari Indeks Pembangunan Manusia ke PDRB Per Kapita
maupun Penduduk Usia Produktif. Dalam jangka panjang dan jangka pendek, komposisi Penduduk
Usia Produktif dan Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh signifikan terhadap PDRB Per Kapita
Provinsi Riau. Penduduk Usia Produktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB Per Kapita
dalam jangka panjang dan jangka pendek, sementara Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh
negatif terhadap PDRB Per Kapita dalam jangka panjang dan jangka pendek. Meskipun demikian,
guncangan perubahan Penduduk Usia Produktif dan Indeks Pembangunan Manusia tidak berdampak
besar terhadap PDRB Per Kapita Provinsi Riau, sehingga fokus kebijakan yang harus dilakukan
adalah meningkatkan penyerapan tenaga kerja ke dalam lapangan pekerjaan dengan
mempersiapkan sektor ekonomi yang tepat agar produktivitas tenaga kerja meningkat.

Kata Kunci: Penduduk Usia Produktif, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), PDRB PerKapita, Error
Correction Model (ECM).

PENDAHULUAN

Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi yang laju pertumbuhan penduduknya lebih tinggi
dari rata-rata laju pertumbuhan penduduk nasional. Laju pertumbuhan penduduk Provinsi Riau
periode 2015-2019 secara rata-rata adalah sebesar 2,41 persen per tahun, sementara rata-rata laju
pertumbuhan penduduk nasional hanya sebesar 1,23 persen per tahun (BPS, 2020). Laju
pertumbuhan penduduk Provinsi Riau yang tinggi diikuti oleh pertumbuhan penduduk usia produktif
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(15-64 tahun) dengan laju yang lebih tinggi dari pada laju pertumbuhan penduduk secara umum.
Hingga dengan tahun 2019, jumlah penduduk usia produktif (15-64 tahun) Provinsi Riau
diproyeksikan sebesar 4,6 juta jiwa lebih atau 66,67 persen dari total penduduk Provinsi Riau tahun
2019. Penduduk usia produktif Provinsi Riau tumbuh dengan laju rata-rata 2,68 persen per tahun
selama tahun 2015-2019. Jumlah penduduk usia produktif (15-64 tahun) yang lebih besar dari jumlah
penduduk usia tidak produktif (< 15 tahun dan > 64 tahun) dapat menjadi modal yang besar dalam
proses pembangunan karena dengan bergesernya distribusi usia penduduk dari penduduk usia tidak
produktif ke penduduk usia produktif, maka investasi yang sebelumnya ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan penduduk termuda dalam populasi dapat dialihkan untuk pembangunan ekonomi dan
kesejahteraan keluarga (Ross, 2004).

Berdasarkan penelitian Ahmad dan Khan (2018), perubahan struktur kependudukan akan
memberikan dampak positif berupa percepatan pertumbuhan ekonomi dan penurunan beban
keluarga ketika laju pertumbuhan penduduk usia produktif lebih tinggi dari pada laju pertumbuhan
penduduk secara umum. Dalam banyak literatur modern, peran modal manusia atau human capital
dalam menentukan laju serta karakteristik pertumbuhan ekonomi juga telah mendapat posisi yang
penting (Brempong dan Wilson, 2003). Di satu sisi human capital mampu meningkatkan output
agregat melalui peningkatan produktivitas tenaga kerja dan melalui peningkatan jumlah orang yang
bekerja, sedangkan di sisi lain human capital mendorong peningkatan permintaan agregat seiring
dengan meningkatnya pendapatan pekerja sebagai hasil dari peningkatan produktivitas dan jumlah
orang yang bekerja tersebut (Qadri dan Waheed, 2017). Kondisi human capital Provinsi Riau yang
tergambar dari IPM menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010, IPM Provinsi
Riau adalah sebesar 68,65, meningkat menjadi 73,00 di tahun pada 2019. Peningkatan IPM ini
menunjukkan bahwa upaya membangun kualitas hidup manusia di Provinsi Riau memberikan hasil
yang baik, karena semakin tinggi nilai IPM suatu wilayah, maka semakin baik tingkat pembangunan
manusia di wilayah tersebut. Meskipun indikator-indikator yang mendorong munculnya dampak positif
transisi demografi bagi perekonomian Provinsi Riau menunjukkan perbaikan dari tahun ke tahun,
namun dampak positif yang diharapkan belum terjadi.PDRB per kapita Provinsi Riau cenderung
menurun.Secara umum kondisi Provinsi Riau dalam memanfaatkan momentum transisi demografi
belum berada pada jalur yang tepat. Tren peningkatan penduduk usia produktif telah diikuti oleh tren
peningkatan IPM, namun tidak diikuti tren peningkatan PDRB per kapita. Berdasarkan uraian di atas,
perumusan masalah penelitian ini adalah :

1. Apakah Penduduk Usia Produktif dan IPM berpengaruh terhadap PDRB Per Kapita Provinsi
Riau dalam jangka panjang dan jangka pendek?

2. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara Penduduk Usia Produktif, IPM dan PDRB Per
Kapita Provinsi Riau Provinsi Riau?

TINJAUAN TEORITIS
1. Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Todaro dan Smith (2011) terdapat 3 (tiga) komponen pertumbuhan ekonomi yang
paling penting, yaitu akumulasi modal, pertumbuhan populasi dan kemajuan teknologi.Di dalam
ketiga faktor tersebut, faktor manusia atau penduduk memegang peranan penting, sebagai subjek
sekaligus objek. Peran manusia atau penduduk penting dalam menentukan nilai ketiga komponen
tersebut, baik dalam akumulasi modal, persediaan tenaga kerja, maupun perkembangan teknologi
yang menurut Michael Kremer (Mankiw, 2006) akan semakin pesat seiring dengan peningkatan
jumlah penduduk karena akan meningkatkan jumlah ilmuwan, penemu, dan ahli mesin.

Dalam ilmu ekonomi, terdapat banyak model pertumbuhan ekonomi yang dapat digunakan
untuk menganalisis perekonomian sebuah negara, salah satunya adalah Model Pertumbuhan Solow.
Model Solow merupakan salah satu model yang dikembangkan dari teori pertumbuhan ekonomi
Neoklasik yang dapat digunakan untuk menunjukkan bagaimana variabel penduduk dapat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi serta pertumbuhannya sepanjang waktu dengan beberapa
asumsi.

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik Bruto (PDB) sering dianggap sebagai ukuran terbaik dari kinerja
perekonomian karena PDB dapat dilihat sebagai pendapatan total dari setiap orang di dalam
perekonomian dan juga dapat dilihat sebagai pengeluaran total atas output barang dan jasa
perekonomian, dengan tujuan meringkas ekonomi dalam suatu unit uang tertentu selama periode
waktu tertentu (Mankiw, 2006). Jika PDB menggambarkan perekonomian negara, maka PDRB atau
Produk Domestik Regional Bruto merupakan indikator ekonomi yang menggambarkan ukuran
kesejahteraan regional, baik Provinsi maupun Kabupaten/Kota. Menurut Badan Pusat Statistik
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(2020), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai tambah bruto (gross value
added) yang timbul dari seluruh sektor perekonomian di suatu wilayah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau dandilaksanakan dari bulan Juli
sampai dengan Desember 2020. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
yaitu data yang diperoleh dari sumber yang sifat datanya sudah didokumentasikan dan/atau
dipublikasikan oleh instansi/perusahaan, sehingga tersedia digunakan oleh pihak yang
membutuhkannya. Data dikumpulkan berdasarkan data runtut waktu (time series) dari publikasi resmi
Badan Pusat Statistik serta beberapa sumber lainnya seperti buku, hasil penelitian dan jurnal ilmiah
terkait Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan, Perkembangan Jumlah
dan Komposisi Penduduk, serta perkembangan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Riau.
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data periode 2015 sampai dengan periode
2019 yang diinterpolasi menjadi data triwulan, menjadi triwulan 1-2015 sampai dengan triwulan 4-
2019

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil estimasi persamaan jangka panjang dan persamaan jangka pendek
(ECM), dapat disimpulkan bahwa secara simultan Penduduk Usia Produktif dan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh signifikan terhadap PDRB Per Kapita Provinsi Riau, baik
dalam jangka panjang maupun dalam jangka pendek.Hal tersebut membuktikan Hipotesis 1.a
penelitian ini dan sesuai dengan Teori Pertumbuhan Neo Klasik Solow yang memperlihatkan bahwa
pertumbuhan ekonomi suatu negara merupakan fungsi dari variabel kependudukan, baik melalui
penyediaan input tenaga kerja (L), maupun input modal (K) yang menurut Blanchard dan Jhonson
(2013) dapat dibedakan menjadi modal fisik dan modal sumber daya manusia.

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Penduduk Usia Produktif dan PDRB Per
Kapita Provinsi Riau yang diperlihatkan oleh nilai koefisien regresi yang lebih besar dari nol dan
probabilitas t-statistik yang lebih kecil dari derajat kepercayaan 5 persen. Hubungan searah (positif)
ini mengindikasikan bahwa peningkatan pada Penduduk Usia Produktif akan meningkatkan PDRB
Per Kapita Provinsi Riau dalam jangka panjang. Di sisi lain, Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
berpengaruh negatif dan signfikan terhadap PDRB Per Kapita Provinsi Riau yang ditunjukkan oleh
nilai koefisien regresi yang lebih kecil dari 0 dan probabilitas t-statistik yang lebih kecil dari derajat
kepercayaan 5 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam jangka panjang peningkatan IPM
Provinsi Riau akan menyebabkan penurunan pada PDRB Per Kapita Provinsi Riau. Dalam jangka
pendek terdapat hubungan positif dan signifikan antara Penduduk Usia Produktif dan PDRB Per
Kapita Provinsi Riau di mana nilai koefisien regresi Penduduk Usia Produktif lebih besar dari nol dan
probabilitas t-statistik yang lebih kecil dari derajat kepercayaan 5 persen. Hubungan searah ini
mengindikasikan bahwa peningkatan pada Penduduk Usia Produktif akan meningkatkan PDRB Per
Kapita Provinsi Riau dalam jangka pendek.Sementara, Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
berpengaruh negatif dan signfikan terhadap PDRB Per Kapita Provinsi Riau yang ditunjukkan oleh
nilai koefisien regresi yang lebih kecil dari 0 dan probabilitas t-statistik yang lebih kecil dari derajat
kepercayaan 5 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam jangka pendek peningkatan IPM
Provinsi Riau akan menyebabkan penurunan pada PDRB Per Kapita Provinsi Riau.

Hubungan positif dan signifikan Penduduk Usia Produktif terhadap PDRB Per Kapita dalam
jangka panjang dan jangka pendek sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu oleh seperti Uddin,
et al (2016), dan Bloom, et al (2003) yang menyatakan bahwa penduduk dapat berpengaruh positif
terhadap perekonomian. Pengaruh positif Penduduk Usia Produktif (AGE:) terhadap PDRB Per Kapita
(LogYt) mengindikasikan bahwa kebijakan pembangunan ekonomi yang dilakukan Provinsi Riau
selama periode 2010-2019 mampu memberikan dampak positif terhadap perekonomian daerah.
Pengembangan sektor ekonomi unggulan yang berorientasi padat karya mampu menyerap kelebihan
tenaga kerja akibat peningkatan penduduk usia produktif ke dalam aktivitas ekonomi, sehingga
meningkatkan PDRB dan PDRB Per Kapita. Hal ini terlihat dari masih besarnya komposisi
penyerapan tenaga kerja pada sektor-sektor ekonomi padat karya, seperti Pertanian dalam arti luas
dan Jasa Perdagangan yang mencapai 55,87 persen pada tahun 2019. Hasil uji Kausalitas Granger
menggunakan Lag = 1 memperlihatkan bahwa terdapat hubungan kausalitas satu arah dari Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) ke PDRB Per Kapita Provinsi Riau yang dibuktikan oleh nilai
Probabilitas (F-statistik) sebesar 0,0302 yang lebih kecil dari nilai kritis 5 persen. Dengan demikian
hipotesis uji (Ho) yang menyatakan bahwa IPM tidak memiliki hubungan Kausalitas Granger dengan
PDRB Per Kapita ditolak. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa human capital dalam
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hal ini IPM berpengaruh terhadap capaian output yang dalam hal ini diproksikan oleh PDRB Per
Kapita.

Selain itu, terdapat hubungan kausalitas satu arah dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
terhadap Penduduk Usia Produktif pada nilai kritis 10 persen, di mana nilai Probabilitas (F-statistik) uji
Kausalitas Granger IPM terhadap Penduduk Usia Produktif adalah sebesar 0,06. Dengan demikian
hipotesis uji (Ho) yang menyatakan bahwa IPM tidak memiliki hubungan Kausalitas Granger dengan
Penduduk Usia Produktif ditolak. Hubungan kausalitas ini dapat dijelaskan melalui hubungan antara
perubahan IPM dengan peningkatan partisipasi pendidikan dan peningkatan akses kepada layanan
kesehatan yang lebih baik. Peningkatan partisipasi pendidikan akan memperpanjang usia
perkawinan, sehingga dapat mengurangi laju kelahiran atau laju pertumbuhan penduduk. Jumlah
penduduk usia dini yang lebih kecil akan mendorong peningkatan komposisi penduduk usia produktif.
Selain itu, peningkatan akses kepada layanan kesehatan yang lebih baik juga memungkinkan
keluarga untuk memiliki jumlah anggota keluarga yang lebih sedikit melalui peningkatan pengetahuan
dan partisipasi pada program Keluarga Berencana. Dengan semakin kecilnya ukuran keluarga, maka
pertumbuhan jumlah penduduk melambat dan mendorong peningkatan komposisi penduduk usia
produktif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Secara simultan, baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek, Penduduk Usia Produktif
dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh signifikan terhadap PDRB Per Kapita.
Hal ini sesuai dengan teori yang digunakan, di mana Penduduk Usia Produktif dan IPM
merupakan faktor produksi yang mempengaruhi output. Secara parsial, baik dalam jangka
panjang maupun jangka pendek, Penduduk Usia Produktif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap PDRB Per Kapita karena Penduduk Usia Produktif merupakan input dalam proses
produksi, sehingga peningkatan atau penurunan Penduduk Usia Produktif akan searah dengan
peningkatan atau penurunan PDRB Per Kapita. Namun IPM secara parsial berpengaruh negatif
dalam jangka panjang dan jangka pendek. Hubungan negatif ini tidak sesuai dengan teori,
disebabkan kondisi khusus di Provinsi Riau di mana terjadi ketidaksesuaian antara supply side
dan demand side tenaga kerja di Provinsi Riau.

2. Terdapat hubungan kausalitas satu arah (unidirectional) dari IPM ke PDRB Per Kapita Provinsi
Riau. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa human capital dalam hal ini IPM
berpengaruh terhadap capaian output yang dalam hal ini PDRB Per Kapita. Selain itu, terdapat
hubungan kausalitas satu arah dari IPM ke Penduduk Usia Produktif, karena capaian IPM pada
periode yang lalu mempengaruhi komposisi Penduduk Usia Produktif melalui penurunan laju
pertumbuhan penduduk.

Saran

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap hasil estimasi keseimbangan jangka panjang
dan jangka pendek antara PDRB Per Kapita dengan Penduduk Usia Produktif dan IPM, dapat
direkomendasikan beberapa kebijakan yang dapat dilakukan dalam upaya meningkatkan kontribusi
variabel penduduk terhadap perekonomian Provinsi Riau, yaitu :

1. Meningkatkan jumlah penduduk usia produktif di Provinsi Riau melalui migrasi dengan
meningkatkan daya tarik Provinsi Riau melalui pengembangan lapangan usaha yang
berkontribusi besar dalam penyerapan tenaga kerja. Prioritas pengembangan lapangan usaha
juga diarahkan pada pengembangan industri hilir, yang mampu menimbulkan keterkaitan antara
hulu dan hilir, sehingga dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Untuk mendukung hal ini
pemerintah perlu berinvestasi dalam perbaikan dan pembangunan infrastruktur transportasi yang
menghubungkan antara sentra produksi bahan mentah dengan industri hilir. Dengan demikian,
diharapkan dapat meningkatkan minat investor untuk berinvestasi di sektor hilir, khususnya
industri hilir sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan yang merupakan lapangan usaha
dengan penyerapan tenaga kerja terbesar.

2. Meskipun capaian IPM Provinsi Riau sudah baik, namun saat ini capaian komponen pendidikan
lebih rendah dibandingkan capaian dalam komponen kesehatan dan daya beli. Untuk itu, ke
depan pemerintah perlu mengoptimalkan penggunaan 20 persen alokasi dana pendidikan untuk
pengembangan pendidikan formal, dan juga mempersiapkan pengembangan pendidikan non
formal berbasis keahlian (skill), khususnya bagi angkatan kerja yang tidak dapat melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, angkatan kerja yang sudah berada di lapangan kerja dan
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angkatan kerja yang sedang mencari pekerjaan untuk dapat terus meningkatkan kemampuan
dan keahliannya, sehingga dapat bersaing dengan tenaga kerja dari luar dalam dunia industri
dan teknologi yang berubah sangat cepat.

3. Meningkatkan akses dan partisipasi penduduk usia kerja pada sektor formal dan bernilai tambah
tinggi dengan mengurangi tingkat ketimpangan pembangunan sumber daya manusia antar
kabupaten/kota di Provinsi Riau dan ketimpangan antara kebutuhan lapangan usaha dengan
kompetensi sumber daya manusia yang tersedia melalui optimalisasi Balai Latihan Kerja.
Kurikulum Balai Latihan Kerja disesuaikan dengan kebutuhan lapangan usaha yang berkembang
dan yang akan dikembangkan di Provinsi Riau, sehingga lulusan Balai Latihan Kerja dapat
segera terserap oleh lapangan usaha yang membutuhkan. Untuk itu, pemerintah perlu
berinvestasi dalam peningkatan ketersediaan fasilitas pelatihan yang terkini, sehingga pelatihan
yang diberikan dapat didukung oleh ketersediaan fasilitas yang memadai dan sesuai dengan
realitas di lapangan kerja.
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